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ABSTRAK

Imam Bukhori, 2022, ADAPTASI SANTRI DALAM BUDAYA PENDIDIKAN
KEAGAMAAN ISLAM (Kajian Etnografi di Pesantren Zainul Hasan Genggong
Probolinggo), Disertasi Program Pascasarjana, Program Doktor Pendidikan Agama
Islam Multikultural, Universitas Islam Malang, Promotor: Prof. Dr. Yaqub Cikusin,
M.Si dan Co-Promotor: Dr. KH. Dahlan Tamrin, M.Ag.

Kata Kunci: Adaptasi, Santri, Budaya Pendidikan Keagamaan Islam

Pesantren Zainul Hasan (PZH) Genggong merupakan sebuah entitas budaya
tersendiri yang memiliki nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan yang khas, yang tidak
sama dengan pesantren lain ataupun masyarakat sekitarnya. Bagi santri yang belajar
di PZH Genggong, terutama santri baru, ketika memasuki pesantren mereka
memasuki lingkungan baru, suasana baru, bahkan nilai-nilai dan kebiasan-
kebiasaan yang mungkin belum mereka kenal. Dengan demikian mereka akan
berinteraksi dengan  lingkungan baru, suasana baru, bahkan nilai-nilai dan
kebiasan-kebiasaan baru dan berusaha untuk menyesuaikan diri agar bisa nyaman
tinggal di PZH Genggong. Proses penyesuaian diri santri di PZH Genggong inilah
yang kemudian disebut dengan adaptasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, memahami dan
menganalisis budaya pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong yang
mencakup: nilai-nilai budaya dan kebiasaan-kebiasaan pendidikan keagamaan
Islam di PZH Genggong; tahapan proses adaptasi santri baru dalam budaya
pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong; dan model Pendidikan Islam
Multikultural pada adaptasi santri dalam budaya pendidikan keagamaan Islam di
PZH Genggong.

Untuk itu, dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif karena pada
hakekatnya pendekatan ini mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya. Peneliti menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan-
pandangan yang dikumpulkan dari para informan secara rinci dan melakukan
penelitian dalam situasi alamiah. Dan metode yang digunakan adalah etnografi
yakni pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan untuk memberi suatu
gambaran holistik subyek penelitian dengan penekanan pada pemotretan
pengalaman sehari-hari individu dengan mengamati dan mewawancarai mereka
dan orang lain yangberhubungan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi, serta penentuan
sumber data melalu purposive sampling. Sedangkan analisis data menggunakan
analisis data model analisis interaktif Miles-Huberman dan analisis etnografi
Spradley.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai-nilai yang ada PZH
Genggong terdiri dari nilai Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri yang
berasaskan pada nilai moral, nilai religius dan nilai ilmiah. Nilai-nilai moral yang
ada dalam Satlogi Santri adalah S (Sopan Santun) A (Ajeg/Istiqgomah) dan N
(Nasehat). Sedangkan nilai-nilai moral yang terdapat dalam Sembilan Budi Utama
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santri antara lain Sopan Santun, Jujur, Amanah, Disiplin, Tanggung Jawab
Menghormati Guru dan Orang Tua. Nilai-nilai religius yang tercermin dari Satlogi
Santri anta lain T (Tagwallah) R (Ridhallah) | (Ikhlas Lillahi Ta’ala). Sedang
dalam Sembilan Budi Utama Santri nilai-nilai religious ini tercermin dalam
Tagwallah, dan Cinta Ibadah. Dan nilai-nilai ilmiah yang tercermin dalam
Sembilan Budi Utama Santri selanjutnya adalah nilai-nilai ilmiah yakni Cinta IImu
dan Visioner. Selain itu PZH Genggong juga menjunjung sanad keilmuan dan sanad
tarakat Nagsyabandiyah: 2) Kebiasaan-kebiasaan di PZH Genggong terstruktur
dalam Kkegiatan Yaumiyyah, Usbu’iyyah, Syahriyyah, dan Sanawiyyah; dan
merupakan ekspresi dari nilai-nilai Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri;
3) Proses adaptasi santri dalam budaya PZH Genggong melalui beberapai proses
tahapan antara lain persiapan fisik dan psikis sebelum mondok (preparation for
change), fase mondok itu menyenangkan (phase 1 —honeymoon), fase tidak betah
di pondok (phase 2 -frustation), fase belajar menjadi santri yang baik (phase 3 -
readjustment), dan terakhir adalah fase menjadi santri PZH Genggong (phase 4 -
resolution) dengan menggunakan mekanisme coping, stimuli, internalisasi,
indoktrinasi dan respon; 4) Model Pendidikan Islam Multikultural melalui proses
adaptasi santri dalam budaya PZH Genggong terdiri dari beberapa komponen
yakni: 1) nilai-nilai utama yang ada di PZH Genggong yang terakumulasi dalam
Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri, 2) struktur sosial PZH Genggong
terdiri dari atas individu dan masyarakat, lingkungan dan kebiasaan, 3) interaksi
sosial yakni proses adaptasi yang merupakan proses penyesuaian diri santri dengan
nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan di PZH Genggong, dan 4) fungsi sosial sebagai
output dari proses adaptasi santri dalam budaya PZH Genggong adalah terjadinya
transformasi nilai-nilai Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri yang
kemudian terekspresi dalam kebiasaan-kebiasaan santri sehingga terjadi harmoni
sosial dalam kehidupan santri di PZH Genggong.

Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
memahami proses adaptasi, terutama bagi santri baru, saat mereka memasuki
pesantren yang memiliki nilai-nilai dan seperangkat kebiasaan yang khas. Bagi
pemangku kebijakan pendidikan, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dan
acuan dalam mengembangkan nilai, kegiatan, kebiasaan untuk menciptakan
budaya Islami dalam rangka memfasilitasi proses tumbuh kembang santri/peserta
didik yang memiliki karakter inklusif, moderat yang berbasis pada pendidikan
Islam multikultural yang menghargai kearifan dan budaya lokal sebagai generasi
penerus bangsa agar tercipta harmoni dalam kehidupan masyarakat.
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ABSTRACT

Imam Bukhori, 2022, SANTRI ADAPTATION TOWARDS ISLAMIC
RELIGIOUS EDUCATIONAL CULTURE (Ethnographic Studies at the Zainul
Hasan Genggong Islamic Boarding School, Probolinggo), Dissertation for
Postgraduate Program, Doctoral Program in Multicultural Islamic Religious
Education, Islamic University of Malang, Promoter: Prof. Dr. Yaqub Cikusin, M.Si
and Co-Promoter: Dr. KH. Dahlan Tamrin, M.Ag.

Keywords: Adaptation, Santri, Culture of Islamic Religious Education

Zainul Hasan Islamic Boarding School (PZH) Genggong is a separate
cultural entity that has unique values and habits, which are not the same as other
pesantren or the surrounding community. For students studying at PZH Genggong,
especially new students, when they enter the pesantren they enter a new
environment, a new atmosphere, even values and habits that they may not be
familiar with. Thus they will interact with the new environment, new atmosphere,
even new values and habits and try to adjust to be comfortable living at PZH
Genggong. This process of adjusting to the students at PZH Genggong is what is
then called adaptation.

This study aims to describe, understand and analyze the culture of Islamic
religious education at PZH Genggong which includes: cultural values and habits of
Islamic religious education at PZH Genggong; stages of the process of adapting
new students to the culture of Islamic religious education at PZH Genggong; and
the Multicultural Islamic Education model on the adaptation of students in the
culture of Islamic religious education at PZH Genggong.

For this reason, this research uses a qualitative approach because in essence
this approach observes people in their environment, interacts with them, tries to
understand their language and interpretations of the world around them. The
researcher analyzed the words, reported the views gathered from the informants in
detail and conducted the research in a natural setting. And the method used is
ethnography, namely an empirical and theoretical approach that aims to provide a
holistic picture of the research subject with an emphasis on capturing the daily
experiences of individuals by observing and interviewing them and other related
people. Data collection techniques were carried out through participant observation,
in-depth interviews and documentation, as well as determining data sources through
purposive sampling. Meanwhile, data analysis used the Miles-Huberman
interactive data analysis model and Spradley ethnographic analysis.

The results of the study show that: 1) The values of PZH Genggong consist
of Satlogi Santri and Sembilan Budi Utama Santri which are based on moral values,
religious values and scientific values. The moral values that exist in Satlogi Santri
are S (Courtesy) A (Ajeg/Istigomah) and N (Advice). While the moral values
contained in Sembilan Budi Utama Santri include Politeness, Honesty, Trust,
Discipline, Responsibility to Respect Teachers and Parents. Religious values
reflected in the Satlogi Santri include T (Taqwallah) R (Ridhallah) I (Ikhlas Lillahi
Ta'ala). While in the Sembilan Budi Utama Santri these religious values are
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reflected in Taqwallah, and Love of Worship. And the scientific values that are
reflected in the Sembilan Budi Utama Santri are further scientific values, namely
Love of Science and Visionary. In addition, PZH Genggong also upholds scientific
sanad and Nagsyabandiyah sanad: 2) The customs at PZH Genggong are structured
in Yaumiyyah, Usbu'iyyah, Syahriyyah, and Sanawiyyah activities; and is an
expression of the values of Satlogi Santri and Sembilan Budi Utama Santri; 3) The
process of adaptation of the students to the PZH Genggong culture goes through
several stages, including physical and psychological preparation before boarding
(preparation for change), the boarding phase is fun (phase 1 —honeymoon), the
phase of not feeling at home in the cottage (phase 2 -frustation), the learning phase
to be a good santri (phase 3 -readjustment), and finally the phase to become a PZH
Genggong santri (phase 4 -resolution) by using coping mechanisms, stimuli,
internalization, indoctrination and response; 4) The Multicultural Islamic Education
Model through the process of adaptation of students to the culture of PZH
Genggong consists of several components namely: 1) the main values that exist in
PZH Genggong which are accumulated in the Satlogi Santri and Sembilan Budi
Utama Santri, 2) the social structure of PZH Genggong consists of on individuals
and society, environment and habits, 3) social interaction, namely the process of
adaptation which is a process of adjusting students to the values and habits of PZH
Genggong, and 4) social function as the output of the process of adaptation of
students in the culture of PZH Genggong is the transformation of the values of
Satlogi Santri and Sembilan Budi Utama Santri which are then expressed in the
habits of the santri so that there is social harmony in the life of the santri at PZH
Genggong.

Therefore, the results of this study can be used as a reference in
understanding the adaptation process, especially for new students, when they enter
a pesantren which has unique values and a set of habits. For educational policy
makers, this research can be used as a reference and reference in developing values,
activities, habits to create an Islamic culture in order to facilitate the process of
growth and development of students/students who have inclusive, moderate
characters based on multicultural Islamic education that respects wisdom and local
culture as the next generation of the nation in order to create harmony in people's
lives.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pengantar

Pendahuluan merupakan landasan awal dalam suatu penelitian untuk
mengembangkan pembahasan selanjutnya. Pada bab ini dibahas beberapa hal
antara lain; konteks penelitian yang merupakan uraian awal untuk sampai pada
masalah penelitian dengan melihat peristiwa atau gejala yang tidak lazim, unik
yang ada di lokus penelitian; fokus penelitian yang merupakan pusat konsentrasi
dari tujuan penelitian yang dilakukan dan merupakan garis besar penelitian
sehingga kegiatan pengumpulan data sampai dengan analisis data bisa lebih
terarah; tujuan penelitian adalah rumusan-rumusan kalimat yang menunjukkan
indikasi ke arah mana penelitian dilakukan atau data serta informasi yang akan
dicapai dengan memuat sasaran yang lebih spesifik; kontribusi penelitian yang
mengungkap sumbangan nyata kepada pengetahuan yang mencakup
penyempurnaan atau perbaikan atau kebaruan pada penelitian yang dilakukan; dan
penegasan istilah dalam dalam judul penelitian yang merupakan batasan
pengertian atau definisi tentang istilah-istilah yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik istilah tersebut yang dapat diukur dan diamati dan
untuk menghindari kesalahpamahan serta memberikan gambaran umum dari
tulisan yang menjadi dasar dalam menjawab pertanyaan penelitian dan

mengumpulkan data.
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B. Konteks Penelitian

Memasuki kompleks Pesantren Zainul Hasan (selanjutnya akan disingkat
PZH) Genggong Probolinggo, dari arah utara Jalan Raya Condong, kita akan
disambut monumen dengan lambang NU yang cukup besar dan bertuliskan
“Kembali Ke Khittoh 1926” dan “Selamat Datang Di Kota Santri Pesantren
Zainul Hasan Genggong”. Monumen ini merupakan tanda batas bagian utara
kompleks PZH Genggong. Untuk menuju pesantren pusat atau biasa dikenal
dengan “G4” jarak yang ditempuh ke arah selatan sekitar 700 meter. Suasana
sepanjang jalan pada hari-hari biasa cukup ramai dengan lalu lalang santri dan
kendaraan, baik motor maupun mobil. Memasuki Pesantren Pusat PZH Genggong
pengendara harus turun dan menuntun kendaraan bermotor dan parkir di depan
musolla KH. Ahmad Taufik. Untuk mobil tetamu, parkir di pinggir jalan
sepanjang sekitar pesantren.

Dari gerbang depan sudah tampak bangunan masjid Al-Barokah PZH
Genggong yang di bagian utaranya merupakan kompleks makam utama yang
terdiri dari makam KH. Moh. Hasan, KH. Hasan Saifourridzall dan Ny. Hj.
Himami Hafshawaty. Halaman masjid terlihat cukup luas dan bersih. Pesantren
Putri Pusat PZH Genggong terletak di belakang kediaman induk pengasuh yang
berada di utara halaman. Sedangkan Pesantren Putra Pusat PZH terletak di
sebelah selatan halaman sampai ke barat selatan masjid. Bangunan kantor pusat
PZH Genggong terdiri dari tiga lantai, bersambung dengan gedung asrama santri

putra di sebelah baratnya.
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Berdasarkan sejarahnya, PZH Genggong sampai saat ini telah diasuh oleh
empat orang pengasuh. Pengasuh pertama sekaligus pendirinya adalah KH. Zainul
Abidin. Beliau menjadi mengasuh pesantren sejak didirikan pada tahun 1839 M.
hingga wafat pada 1890 M. Pengasuh kedua adalah KH. Mohammad Hasan.
Beliau adalah menantu KH. Zainul Abidin dari putri beliau yang bernama Nyai
Ruwaidah. Sejak pernikahan inilah KH. Mohammad Hasan  membantu
mertuanya dalam membina pesantren. Beliau mengembangkan sistem pendidikan
pesantren salafiyah dengan metode pembelajaran dan pendidikan klasikal.
Perkembangan Pondok Genggong makin lama makin berkembang dan jumlah
santri makin banyak berdatangan dari luar daerah. Beliau wafat pada tahun 1955
M. Namun kepemimpinan pesantren telah diserahkan pada tahun 1952 M. di saat
KH. Mohammad Hasan sudah berusia senja kepada KH. Hasan Saifourridzal.
Pada masa kepengasuhan KH. Hasan Saifourridzal pengembangan pendidikan
formal mulai dilakukan dengan memadukan kurikulum pendidikan agama dan
salafiyah dengan kurikulum nasional yang ditandai dengan membuka lembaga
pendidikan dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Beliau
menjadi pengasuh pesantren tahun sejak tahun 1952 hingga wafat pada 1991 M.

KH. Hasan Saifourridzal pula yang menginisiasi perubahan nama Pondok
Genggong digunakan sejak awal berdirinya sampai tahun 1952 M. Perubahan
nama untuk pertama kalinya terjadi pada tahun 1952 M. Nama Pondok Genggong
secara formal dirubah menjadi Asrama Pelajar Islam Genggong, disingkat APIG.
Nama ini digunakan sampai tahun 1959 M. Perubahan kedua ialah dengan

mengganti APIG dengan Zainul Hasan. Nama ini ditetapkan sejak tanggal 19 Juli
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1959 M bertepatan dengan 1 Muharram 1379 H. Nama pesantren Zainul Hasan ini
diambil dari nama dua tokoh yang telah membesarkan Pesantren Genggong.
Nama Zainul diambil dari nama KH. Zainul Abidin sebagai pendiri Genggong,
sedangkan nama Hasan diambil dari nama KH. Mohammad Hasan, pengasuh
kedua. Selanjutnya secara formal, nama pesantren ini adalah Zainul Hasan, namun
masyarakat umum lebih mengenal nama Genggong dan tetap menyebutnya
demikian. Kepengasuhan keempat diteruskan oleh KH. Mohammad Hasan
Mutawakkil Alallah. Beliau adalah putra KH. Hasan Saifouridzall dari pernikahan
dengan Nyai Hj. Himami Hafshawati. Beliau menjadi pengasuh pesantren sejak
tahun 1991 M. sampai sekarang.

PZH Genggong, yang terletak di Desa Karangbong Kecamatan Pajarakan
Kabupaten Probolinggo pesantren dengan basis ajaran Ahlussunnah Wal Jam’ah
An Nahdliyyah. Hal ini bisa dilihat dari mounmen logo NU yang terpampang
besar di batas utara PZH Genggong. Selain itu juga bisa dilihat dari amaliah-
amaliah yang ada di pesantren seperti pembacaan istighosah, yasinan, tahlilan,
diba’an dan lain sebagainya yang merupakan ciri khas amaliah Nahdlatul Ulama’
(Ob-01.250920).

Selain itu, sebagaimana lazimnya pesantren, PZH Genggong merupakan
sebuah entitas tersendiri yang ada dalam sistem sosial budaya masyarakat
Indonesia. PZH Genggong sudah ada bahkan sebelum Republik ini berdiri. Oleh
karenanya tidak mengherankan apabila pesantren memiliki nilai-nilai, dan
kebiasaan-kebiasaan yang khas, yang antara pesantren dan masyarakat sekitarnya,

atau pesantren satu dengan pesantren lainnya tidak sama.
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Berdasarkan observasi (Ob-02.250920-031020), terlihat bahwa ketika
santri atau alumni sowan ke pengasuh, para santri/alumni akan berdiri menunduk
di depan ndalem (kediaman Kyai) dan menunggu untuk dipanggil, jika dipanggil
mereka akan masuk dan bersalaman cium tangan lalu duduk lesehan di lantai,
meskipun disediakan kursi, mereka tidak duduk di kursi, dan mereka berbicara
dengan bahasa madura kromo (halus) dengan suara lirih. Biasanya pengasuh
hanya menerima tamu pagi hari sampai dengan waktu dhuha, kecuali hari jumat
sampai dengan pukul 10.00. Pengasuh akan mendengarkan penyampaian dengan
seksama dan menimpali dengan bahasa madura yang halus, dan jika ada yang
tidak bisa berbahasa madura maka pengasuh akan menggunakan dan menimpali
sesuai dengan bahasa yang dipergunakan dengan baik.

Begitu pula, ketika Kyai lewat, maka para santri akan berhenti berjalan,
menundukkan wajah, melipat tangan dan menghentikan aktivitas mereka. Ketika
Kyai sudah berlalu, maka para santri akan melanjutkan aktivitas mereka kembali.
Hal sama juga terjadi ketika ada ashabul bait, (sebuatan untuk keluarga Pengasuh
PZH Genggong), lewat di depan para santri. Hal ini adalah sebuah kelaziman dan
menjadi kebiasaan, terutama bagi santri-santri yang sudah tinggal lebih dari
setahun di PZH Genggong.

Di beberapa tempat strategis yang bisa dilihat oleh santri, wali santri,
peziarah dan tetamu, tertempel banner-banner bertuliskan Satlogi Santri PZH
Genggong Yyang berisi S (Sopan Santun) A (Ajeg/Istigomah) N (Nasehat) T
(Tagwallah) R (Ridlallah) 1 (Ikhlas Lillahi Ta’ala), dan Sembilan Budi Utama

Santri antara lain Tagwallah, Sopan Santun, Jujur, Amanah Disiplin, Tanggung
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Jawab, Cinta llmu dan Ibadah, Menghormati Guru dan Orang Tua dan Visioner,
terpampang di beberapa sudut pesantrean, di gerbang pintu masuk, di kantor PIP
Zainul Hasan dan tertempel di tembok-tembok asrama santri.

Para tetamu ataupun peziarah yang akan berziarah ke astah KH. Moh
Hasan, KH. Moh. Hasan Saifurridzall, dan Nyai Hj. Himami Hafshawati, mereka
akan turun ketika memasuki gerbang pesantren dan memarkir sepedanya di depan
Musholla KH. Ahmad Taufik, dan berjalan ke arah barat, menuju astah yang
terletak di sebelah utara masjid AL-Barokah PZH Genggong, kurang lebih 300
meter, sedangkan yang naik mobil akan memarkir mobil di sepanjang jalan depan
PZH Genggong. Tidak ada aktivitas berkendara di dalam komplek PZH
Genggong kecuali oleh ashabul bait. Setiba di astah para peziarah biasanya akan
berdiri untuk membaca tawassul dengan wajah menunduk, kemudian biasanya
dilanjutkan membaca Yasin dan Tahlil atau membaca Al-Qur’an, kemudian
dilanjutkan berdo’a. Setelah selesai para peziarah akan berdiri dan berjalan
mundur keluar dari astah, sebagai bentuk penghormatan kepada para almarhum.
Para peziarah ini akan sangat ramai berdatangan, terutama pada Kamis malam
Jum’at, khususnya malam Jum’at Manis (Jum’at Legi). Dan khusus bagi santri
PZH Genggong, pada setiap malam Jum’at tidak diperbolehkan keluar dari
komplek pesantren.

Di Asrama PZH Genggong Pusat Putra, atau yang lebih dikenal dengan
Gedung G4, kebersihan dan kerapian masih belum baik dan kamar mandi masih
terlihat kurang bersih karena dipergunakan oleh banyak santri. Dan ketika waktu

mandi banyak santri yang kurang menjaga aurat. Jemuran pakaian santri terlihat di
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jendela-jendela kamar sehingga menimbulkan kesan semrawut. Sebenarnya
berdasarkan selebaran yang tertempel, pengurus sebenarnya sudah memberikan
pemahaman dan peringatan, akan tetapi karena banyaknya santri, peraturan yang
terkait dengan kebersihan dan kerapian tidak berjalan maksimal.

Aktivitas-aktivitas yang ada di di PZH Genggong sudah dimulai sejak dini
hari sekitar pukul 03.00 WIB dan berakhir sekitar pukul 22.00 WIB. Kegiatan dini
hari biasanya diawali dengan sholat tahajjud berjamaah, witir berjama’ah,
dilanjutkan dengan sholat subuh berjamaah, pengajian kitab salafiyah, pergi ke
sekolah/madrasah ataupun ke perguruan bagi santri dan terdaftar di lembaga
pendidikan formal yang ada. Sholat Dzuhur, biasanya dilaksanakan di
sekolah/madrasah. Dan Ashar di dilaksanakan berjamaah, tetapi oleh kelompok-
kelompok kecil santri yang sudah kembali ke PZH Genggong. Setelah sholat
Ashar sekitar pukul 16.30 sampai menjelang Maghrib santri mengaji kitab
dilanjutkan dengan sholat maghrib, bimbingan mengaji Al-Qur’an dan sholat
Isya’ berjamaah. Bagi yang belajar di lembaga non-madrasah dilanjutkan dengan
belajar di Madrasah Diniyah. Sedangkan bagi santri yang belajar di lembaga
madrasah, kegiatan madrasah diniyah sudah masuk dalam kurikulum madrasah.
Pada pukul 20.00 sampai dengan 21.00 santri diharuskan mengikuti bimbingan
belajar kitab salaf, baru kemudian bisa melakukan kegiatan mandiri dan
beristirahat.

Pada setiap malam Selasa, malam Rabu dan malam Jumat santri juga
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan oleh pesantren. Pada setiap

malam Selasa setelah sholat Isya’ santri harus mengikuti sholat tasbih, dilanjutkan
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dengan membaca surat munjiyat 4 surat, dan dilanjutkan dengan kegitan khitobah.
Pada malam Rabu, kegiatan wajib bagi santri adalah musyawarah/diskusi sesuai
dengan tingkatan kelasnya, baik bagi madrasah diniyah maupun bagi
madrasah/sekolah formal. Dan pada malam Jum’at, sebagai malam yang dianggap
paling istimewa kegiatan utama adalah membaca istighotsah dan tahlil dan
dilanjutkan membaca surat munjiyat 7. Pagi hari selesai jama’ah Subuh, para
santri membaca burdah, dan dilanjutkan dengan sholat dhuha dan senam santri
sesudahnya. Dalam kegiatan ini semua santri harus ikut, dan apabila melanggar
maka ada fa zir (hukuman)yang menanti.

Selain itu pada malam Senin dan malam Selasa, bagi santri senior yang
dianggap mumpuni akan didelegasikan oleh pesantren untuk mengikuti dan
terkadang juga mengisi pengajian pada rutinan jam’iyyah yasinan dan tahlilan
yang diselenggarakan oleh masyarakat di sekitar pesantren.

Dan pada setiap malam Selasa Wage di pesantren, secara klassikal
diadakan pembacaan mauled Ad-Diba’iy atau mauled Simtud Duror yang
dipimpin oleh beberapa orang ashabul bait dan dikhiri dengan dzikir dan doa
bersama. Pada setiap malam Jum’at minggu ke-3 semua santri diwajibkan
mengikuti kegiatan khitobah akbar, sedangkan pada malam Jum’at minggu ke-4
bahtsul masil kubro diadakan dan setiap madrasah harus mengirimkan
delegasinya dalam kegiatan tersebut, diikuti oleh semua santri..

Pada tanggal-tanggal tertentu dalam kalender hijriyah, beberapa puasa
sunnah menjadi kewajiban bagi para santri. Dan puasa sunnah yang diwajibkan

bagi santri adalah puasa tarwiyah dan arafah pada tanggal 8-9 Dzul Hijjah, puasa
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Tasu’a’ dan ‘Asyuraa pada tanggal 9-10 Muharram serta puasa tanggal 1-3 di
bulan Rajab. Semua santri wajib menjalankan puasa-puasa tersebut tanpa
terkecuali. Hal ini dimaksudkan agar menjadi kebiasaan bagi santri baik ketika
masih berada di pondok ataupun nanti ketika sudah menjadi alumni. Berkenaan
dengan hari libur, pesantren menetapkan bahwa hari libur adalah hari Jum’at,
dimana pada hari ini biasanya dimanfaatkan oleh wali santri untuk mengirim
putra-putri mereka yang berada di pondok. Libur yang berdasarkan kalender yang
ditetapkan pemerintah tidak berlaku di pesantren kecuali libur 17 Agustus, libur
tahun baru Islam dan libur hari santri pada tanggal 22 Oktober. Selain itu liburan
panjang ditetapkan oleh pesantren adalah libur maulid pada tanggal 10-15 Rabiul
Awwal dan libur puasa dan hari raya mulai 24 Sya’ban sampai dengan 10 Syawal
pada kelender Hijriyah.

Semua santri mempunyai kewajiban untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan pesantren dan wajib menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada di pesantren.
Tidak terkecuali santri baru. Santri baru di PZH Genggong, biasanya datang pada
akhir minggu kedua bulan Syawal. Tetapi beberapa waktu terakhir, kedatangan
santri baru menyesuaikan dengan kalender pendidikan yang ditetapkan oleh
pemerintah, yakni bulan Juli, sesuai dengan kalender masuk sekolah/madrasah.

Bagi santri baru, ketika masuk pesantren secara otomatis mereka akan
memasuki lingkungan baru, suasana baru, kebiasaan baru baru yang sama sekali
belum mereka kenal. Santri baru akan berinteraksi dengan nilai-nilai dan

kebiasaan-kebiasaan yang ada di PZH Genggong. Ketika santri berinteraksi
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dengan nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan yang ada di PZH Genggong inilah,
maka terjadi sebuah proses yang di sebut adaptasi.

Berdasarkan obroloan ringan dengan Hamdani, santri senior yang sudah 9

REPOSITORY

tahun mondok asal Bali, terungkap bahwa:

University of Islam Malang

“Santri baru pada minggu-minggu pertama di pesantren Zainul Hasan
banyak yang menangis. Mereka merasa tidak kerasan dan merasakan
kerinduan kepada kedua orang tuanya. Ada juga yang mengatakan bahwa
menjadi santri tidaklah menyenangkan, dan seperti hukuman baginya,
karena terlalu banyak aturan dan kegiatan di pesantren. Akan tetapi
biasanya, hal ini biasanya hanya akan terasa dua minggu sampai dengan
satu bulan saja. Selanjutnya mereka akan mulai terbiasa dengan suasana
pondok Genggong. Apalagi setelah santri minum air Raudhah yang sudah
diberi asma oleh pengurus. (W/C.06/01/02-X-20)

Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Arifin, santri kelas XI MA
ZAHA asal Desa Kedungsari Maron Probolinggo, santri yang sudah setahun
lebih mondok:

“Lebih enak tinggal di pesantren. Pesantren mengajarkan banyak hal
terutama sebagai bekal ketika nanti berada di masyarakat. Di pesantren
banyak teman, tidak pernah kesepian dan tidak akan pernah kelaparan.
Awal mondok sih pingin terus, ingin nangis tapi malu. Masa cowok

nangis. Dan yang paling bikin tidak kerasan adalah kangen sama Ibu”
(W/C.07/01/02-X-20).

Selain itu Ihsanu Aunillah juga mengungkapkan kepada peneliti tentang
alasannya mondok di PZH Genggong, bahwa:

“Saya mondok di sini, karena kakak saya juga mondok di sini, kelas IX
MTs sekarang. Saya mondok memang atas keinginan sendiri. Kalau di sini
ada kakak enak. Awalnya memang tidak kerasan, nangis. Kata kakak saya,
tidak apa-apa kalau mau menangis, asal tidak minta pulang, dan bilang
tidak kerasan” (W/C.01/01/09-V11-21)
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Dari bebeberapa uraian tersebut di atas, maka sebenarnya tidak mudah
bagi santri untuk bisa langsung berinteraksi dengan lingkungan baru, budaya baru,
kebiasaan baru, peraturan baru dan atau teman baru. Mereka pastinya
membutuhkan penyesuaian satu sama lain, dan tentunya juga perlu menyesuakan
dengan nilai-nilai dan kebiasaan di tempat baru di mana mereka akan tinggal
dalam beberapa kurun waktu mendatang, yakni pesantren. Mengenai hal ini
Hamdani mengatakan:

“Agar bisa enak dan nyaman tinggal di pesantren, maka santri, terutama

yang baru harus bisa menyesuaikan diri dengan baik dengan lingkungan

pesantren, dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada di pesantren. Santri baru

di sini kebanyakan anak-anak usia sekolah Tsanawiyah atau SMP dan

Aliyah atau SMA. Yang rata-rata baru pertama kali mondok. Jadi mereka

harus bisa dan terus berusaha dengan baik untuk menyesuaikan diri si

pondok™ (W/C.06/02/02-X-20).

Santi agar merasa nyaman, harus mampu berinteraksi dengan baik antara
dirinya dengan lingkungan barunya. Adanya interaksi ini kemudian menimbulkan
perubahan pada diri santri, baik dari sisi pola hidup, nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasan dalam keseharian bahkan bisa jadi perubahan bahasa dan identitas
budaya mereka. Adaptasi santri dalam budaya pesantren merupakan proses yang
memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dan akhirnya merasa nyaman dengan
lingkungan pesantren. Mengenai hal ini Hamdani mengatakan:

“Santri biasanya pada minggu-minggu pertama mengalami stress.

Mengalami tekanan, karena terbiasa hidup di rumah dengan bebas, ada

fasilitas dan bersama dengan keluarga yang memang dari kecil mereka

bersama. Kalau di pesantren mereka memulai hidup baru dengan
lingkungan baru, orang baru dan kebiasaan-kebiasaan baru, yang bisa
dikatakan semuanya harus mengikuti pola yang sudah ditetapkan

pesantren. Dan tentunya perlu waktu untuk terbiasa dengan kehidupan
pesantren. (W/C.06/03/02-X-20)
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Adaptasi adalah proses mengalami tekanan, penyesuaian diri dan
perkembangan. Setiap santri di lingkungan pesantren harus menanggapi setiap
tantangan untuk mencari cara agar dapat menjalankan fungsi di lingkungan
pesantren tersebut. Setiap santri harus menjalani proses adaptasi sehingga setiap
fungsi dirinya yang ada dalam kehidupan di pesantren dapat berfungsi dengan
baik. Proses adaptasi santri ini berlangsung saat santri memasuki budaya
pesantren yang baru dan asing serta berinteraksi dengan budaya tersebut. Mereka
mulai mendeteksi persamaan dan perbedaan dalam lingkungan baru secara
bertahap. Adanya kesamaan antara budaya asal santri dengan budaya pesantren
merupakan salah satu faktor paling penting dalam keberhasilan adaptasi santri di
pesantren. Mengenai hal ini P. Taufik, sekretaris Yayasan PZH Genggong
mengatakan:

“Santri Genggong ini kan dari berbagai daerah, bukan hanya Probolinggo,

ada yang dari Surabaya, Jawa Tengah bahkan Bali dan Jakarta. Tapi kan

masih tetap wilayah Indonesia. Jadi santri baru ditempatkan berdasarkan
jenjang mereka bersekolah. Kadang tidak mudah bagi santri-santri yang
dari luar Probolinggo untuk menyesuaikan diri terutama dengan bahasa-
bahasa halus yang ada di Pesantren. Jadi kadang tetap saja ceplas-ceplos

kalau ngomong, tapi lama-kelamaan mereka bisa berbicara lebih
memelankan suara, tidak seperti awal ketika mereka ada di pondok”

(W/A.06/01/05-X-20).

Banyak karakteristik individual santri, termasuk usia, level kesiapan, cita-
cita dan harapan yang berpengaruh pada seberapa baik seorang santri
menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren. Di satu sisi, santri-santri baru
yang berusia muda lebih mudah beradaptasi karena sifatnya yang lebih fleksibel

baik dalam pemikiran, keyakinan dan identitas. Di sisi lain, santri-santri baru yang
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usianya lebih tua kesulitan dalam beradaptasi karena mereka tidak fleksibel.
Mereka tidak banyak berubah sehingga tidak terlalu kesulitan ketika kembali ke
daerah asal.

Hal yang tidak bisa dihindari ketika seorang santri baru memasuki
pesantren adalah tekanan akibat perasaan tidak cocok dengan lingkungan
pesantren, maka respon yang biasanya muncul darinya adalah mencari hal-hal
yang bisa dijadikan alasan untuk penyesuaian. Proses penyesuaian diri santri baru
ini merupakan gambaran gangguan psikis dari sikap dan perilaku santri, yang
berakar pada budaya tempat dia berasal sebelumnya. Dan biasanya seorang santri
akan mampu menyesuaikan diri dengan pola budaya di lingkungan pesantren pada
tingkat yang signifikan berkat adanya dukungan kelompok, pengakuan identitas
baru secara resmi dan kehadiran pihak lain sebagai pengganti teman-teman di
daerah asal. Mengenai hal ini P. Taufik mengungkapkan:

“Penempatan santri berdasarkan jenjang sekolah, dimaksudkan untuk
mempermudah santri dalam melaksanakan berbagai aktivitas, kegiatan-
kegiatan mereka baik di sekolah maupun di pondok. Jika santri sudah
menemukan teman dalam beraktivitas, maka mereka sebenarnya lebih
cepat betah di pondok. Hal ini yang menjadi pertimbangan penempatan
kamar santri”” (W/A.06/02/05-X-20).

Penempatan santri sesuai dengan jenjang dimana dia belajar, memang
memudahkan pengelolaan kegiatan santri, dan santri tidak akan merasa sendiri.
Santri, selanjutnya akan menetap sementara di pesantren untuk beberapa jangka
waktu antara tiga sampai enam tahun bahkan bisa lebih. Mereka mempunyai

tujuan yang sudah pasti yaitu untuk melaksanakan pendidikan. Motivasi santri

untuk menyesuaikan diri sangat tergantung pada target jangka waktu mereka akan
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berada di pesantren. Sehingga alasan-alasan para santri tersebut mempengaruhi
motivasi untuk menyesuaikan diri dengan budaya yang ada pesantren serta
keberhasilan proses adaptasi dirinya dengan sistem budaya yang ada pesantren.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
santri baru ketika mereka memasuki lingkungan PZH Genggong akan berusaha
untuk beradaptasi agar bisa tinggal dan belajar dengan nyaman dan aman di PZH
Genggong meskipun membutuhkan usaha dan akan menghadapi beberapa
hambatan dalam proses adaptasinya. Santri dengan berbagai latar belakang akan
berinteraksi dengan lingkungan baru, dengan budaya baru yang ada di PZH
Genggong.

Penelitian ini hadir untuk menggali konstruksi budaya pendidikan
keagamaan Islam di PZH Genggong dan proses adaptasi santri dalam budaya
pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong agar dapat diserap sebagai
landasan sosiologis-antropologis dalam sebuah lingkungan pendidikan keagamaan
Islam yang multikultur. Dan fenomena tersebut merupakan kajian yang menarik
untuk mendapatkan gambaran komprehensif dan integratif sehingga menjadi
model dalam proses interaksi pendidikan Islam multikultur. Dan dari sini penulis
merumuskan penelitian dengan tema “Adaptasi Santri Dalam Budaya Pendidikan
Keagamaan Islam (Kajian Etnografi di Pesantren Zainul Hasan Genggong

Probolinggo) ”
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C. Fokus Penelitian

Berdasarkan beberapa fenomena yang ada dalam budaya pendidikan

keagamaan Islam di PZH Genggong yang ada dkonteks penelitian sebelumnya,

maka fokus utama penelitian ini adalah pada: 1) budaya PZH Genggong yang

mencakup nilai-nilai dan Kkebiasaan-kebiasaan yang ada pesantren PZH

Genggong; 2) Tahapan proses adaptasi santri baru dalam budaya pendidikan

keislaman di PZH Genggong . Sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Nilai-nilai budaya pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.
Kebiasaan-kebiasaan pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.
Tahapan proses adaptasi santri dalam budaya pendidikan keagamaan
Islam di PZH Genggong.

Model Pendidikan Islam Multikultural pada adaptasi santri dalam budaya

pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan, memahami dan menganalisis:

1)
2)

3)

4)

Nilai-nilai budaya pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.
Kebiasaan-kebiasaan pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.
Tahapan proses adaptasi santri baru dalam budaya pendidikan
keagamaan Islam di PZH Genggong.

Model Pendidikan Islam Multikultural pada adaptasi santri dalam budaya

pendidikan keagamaan Islam di PZH Genggong.
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E. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis.

REPOSITORY

1. Secara Teoritis
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Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan dalam pengembangan ilmu pendidikan dan menambah kajian ilmu
pendidikan Kkhususnya ilmu Pendidikan Agama Islam Multikultural untuk
memahami budaya pendidikan keagamaan Islam dan proses adaptasi santri
khsususnya di pondok pesantren. Adapun secara rinci adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pengembangan teori dalam pengembangan Pendidikan Agama
Islam  Multikultural,  terutama dalam  membumikan nilai-nilai
multikulturalisme dalam interaksi proses pendidikan di lingkungan
pendidikan keagamaan Islam.

b. Sebagai landasan sosiologis, antropologis dalam pengembangan
Pendidikan Agama Islam Multikultural.

c. Sebagai pengembangan teori dalam Pendidikan Agama Islam
Multikultural, khususnya dalam bidang interaksi sosial peserta didik dalam
lembaga pendidikan keagamaan.

d. Sebagai bahan pembanding bagi peneliti lain yang memiliki minat dan
ketertarikan dalam bidang Pendidikan Agama Islam Multikultural,
sehingga memungkinkan hasil penelitian dapat terus dikembangkan oleh

peneliti berikutnya.
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2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan,

REPOSITORY

informasi, referensi dan acuan bagi pihak-pihak terkait antara lain:

University of Islam Malang

a. Bagi pemangku pendidikan, hasil penelitian bisa dijadikan acuan dan
referensi dalam mengembangkan nilai-nilai dan pembiasaan-pembiasaan
dalam menciptakan peserta didik yang memiliki karakter muslim
multikulturalis, inklusif berbasis Pendidikan Agama Islam Multikultural.

b. Bagi pemangku pendidikan dalam pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam Multikultural sebagai landasan sosiologis — antropologis.

c. Bagi Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sebagai bahan masukan dalam pembinaan kelembagaan dalam proses
interaksi peserta didik yang multikulturalis, inklusif berbasis karakter
luhur bangsa.

d. Bagi kepala daerah, penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam
pembinaan lembaga kependidikan dalam menciptakan generasi-generasi
muslim multikulturalis, inklusi berbasis nilai-nilai kearifan lokal dalam

membentuk karakter luhur bangsa.

F. Penegasan Istilah dalam Judul Penelitian
Agar mendapatkan pengertian, persepsi dan makna yang sama terhadap
istilah-istilah kunci dalam penelitian yang berjudul “Adaptasi Santri Dalam

Budaya Pendidikan Keagamaan Islam (Kajian Etnografi di Pesantren Zainul
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Hasan Genggong Probolinggo) ”, maka perlu dipaparkan definisi dari beberapa
kata kunci dalam judul tersebut sebgai berikut:

1. Adaptasi adalah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk menyesuaikan

REPOSITORY

diri agar merasa nyaman dengan lingkungan baru yang dihadapinya. Dalam

University of Islam Malang

prosesnya, ketika memasuki lingkungan baru, dia akan mengalami tekanan
dan akan berusaha untuk melakukan penyesuaian terhadap hal-hal baru dan
setelahnya akan merasa nyaman dan akan mampu mengembangkan
berbagai kemampuan dirinya adalam menghadapi lingkungan baru tersebut.
Adaptasi yang dilakukan dimaksudkan agar seseorang dapat menjalankan
fungsi di lingkungan barunya dengan baik. Adapun tahapan-tahapan dalam
proses adaptasi yang dilalui seseorang berbeda-beda tergantung pada latar
belakang masing-masing orang tersebut. Secara umum tahapan adaptasi
antara lain: 1) Persiapan (preparation for change), 2) Fase bulan madu
(Phase 1 —Honeymoon), 3) Fase frustasi (Phase 2 -Frustation), 4) Fase
penyesuaian kembali (Phase 3 -Readjustment) 5) Fase resolusi (Phase 4 -
Resolution).

2. Santri adalah peserta didik yang ada di pesantren yang yang sedang
menuntut ilmu dan tinggal di asrama pondok pesantren. Dalam hal ini santri
adalah mereka yang belajar dan tinggal PZH Genggong

3. Budaya adalah seperangkat perilaku yang mengeksepresikan sistem nilai
dan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam suatu masyrakat. Dalam penelitian
ini nilai diartikan acuan dasar yang menjiwai, menjadi ruh dan dijadikan

pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan bertingkah laku,
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yang relatif sangat kuat dan bahkan bersifat emosional serta menjadi tujuan
kehidupan manusia baik sebagai individu ataupun kelompok. Dan kebiasaan

merupakan ekspresi dari nilai-nilai yang lazim dilakukan baik sebagai

REPOSITORY

individu ataupun kelompok dalam suatu komunitas.
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4. Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang menyiapkan peserta
didik untuk menjadi ahli agama dan atau mengamalkan ajaran-ajaran
agamanya yang didasari dengan penguasaan, pengetahuan tentang ajaran-
ajaran agamanya. Dan pendidikan keagaamaan Islam, dalam hal ini
pesantren, adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan ke-lslaman atau secara
terpadu dengan jenis pendidikan lainnya yang terdiri dari beberapa unsur
minimal antara lain kyai, santri, asrama, masjid dan pengajian-pengajian
kitab kuning.

Dan dalam penelitian ini, pengertian yangdimaksud dalam judul “Adaptasi
Santri Dalam Budaya Pendidikan Keagamaan Islam (Kajian Etnografi di
Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo)”, adalah proses atau tahapan-
tahapan penyesuaian diri santri agar merasa nyaman dengan budaya pendidikan
keagamaan Islam yang mencakup sistem nilai-nilai, dan kebiasaan-kebiasaan yang

ada PZH Genggong.
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BAB VI

PENUTUP

A. Pengantar

Pada bab penutup ini akan dipaparkan antara lain kesimpulan yang
merupakan pernyataan yang diambil secara ringkas dari keseluruhan hasil analisis
dan pembahasan; implikasi hasil penelitian baik secara teoritis maupun prakitis,

serta saran.

B. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Adaptasi Santri dalam Budaya Pendidikan

Keagamaan Islam (Kajian Etnografi di Pesantren Zainul Hasan Genggong

Probolinggo) ” dapat dismpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai Moral, Religius dan lImiah dalam Satlogi Santri dan Sembilan
Budi Utama Santri dalam Budaya Pendidikan Keagamaan Islam di PZH
Genggong

Nilai budaya adalah suatu bentuk konsepsi umum yang dijadikan pedoman
dan petunjuk di dalam bertingkah laku baik secara individual, kelompok atau
masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak
patut. Nilai budaya terdiri dari konsepsi—konsepsi yang hidup dalam alam
fikiran sebahagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang mereka
anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan

orientasi dan rujukan dalam bertindak.
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Satlogi Santri PZH Genggong adalah enam pokok pikiran yang
diungkapkan oleh KH. Hasan Saifouridzall yang merupakan akronim dari kata
“santri” yang terdiri dari enam huruf itu, yakni S (Sopan Santun) A
(Ajeg/lstigomah) N (Nasehat) T (Tagwallah) R (Ridlallah) | (lkhlas Lillahi
Ta’ala). Dan konstruksi nilai tersebut dirumuskan sebagai karakteristik santri dan
alumni PZH Genggong, dan diyakini sebagai kekuatan yang mampu membangun
dan membentuk karakter, integritas dan keteladanan luar biasa dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Dan Sembilan Budi Utama Santri merupakan penegasan dari Satlogi
Santri. Sembilan Budi Utama Santri mencakup antara lain Tagwallah, Sopan
Santun, Jujur, Amanah, Disiplin, Tanggung Jawab, Cinta llmu dan Ibadah,
Menghormati Guru dan Orang Tua, dan Visioner.

Nilai-nilai moral adalah nilai-nilai yang merujuk dan berkaitan dengan
perbuatan baik dan buruk, benar dan salah yang menjadi dasar ajaran atau
gambaran tingkah laku kehidupan manusia dan masyarakat. Nilai-nilai moral yang
ada dalam Satlogi Santri adalah S (Sopan Santun) A (Ajeg/lstiqgomah) dan N
(Nasehat). Sedangkan nilai-nilai moral yang terdapat dalam Sembilan Budi Utama
santri antara lain Sopan Santun, Jujur, Amanah, Disiplin, Tanggung Jawab
Menghormati Guru dan Orang Tua.

Nilai-nilai religius adalah nilai-nilai yang bersumber dari keyakinan
kepada Tuhan yang ada pada diri seseorang dan dinyatakan dengan sikap, perilaku
menjalankan perintah-perintah agama secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-

hari atas dasar keimanan dan tanggung jawab pribadi kelak di hari akhir. Nilai
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religius ini bertujuan untuk mendidik santri agar selalu ingat kepada Allah sesuai
dengan tuntunan agama Islam. Nilai-nilai religius yang tercermin dari Satlogi
Santri anta lain T (Tagwallah) R (Ridhallah) | (Ikhlas Lillahi Ta’ala). Sedang
dalam Sembilan Budi Utama Santri nilai-nilai religius ini tercermin dalam
Tagwallah, dan Cinta Ibadah.

Dan nilai-nilai ilmiah yang tercermin dalam Sembilan Budi Utama Santri
selanjutnya adalah nilai-nilai ilmiah yakni Cinta llmu dan Visioner. Nilai ilimiah
tersebut ditunjukkan dengan sikap ingin tahu, bersikap obyektif, Kkritis, kreatif,
berpikiran terbuka dan peka terhadap lingkungan. Dan nilai ini dimaksudkan agar
santri senantiasa dalam bersikap tidak gegabah, mau menganalisis dan bersikap
kreatif, inovatif, terbuka terhadap hal-hal baru yang lebih baik, dengan tetap
bersandar pada nilai-nilai yang baik yang sudah ditetapkan oleh para pendahulu.

Selain itu, dalam khazanah PZH Genggong semua faham dipelajari, hanya
saja pengalamannya diutamakan pada faham “Ahlussunnah Wal Jamaah” yang
berafiliasi dengan organisasi Nahdlatul Ulama. Hal ini bisa dilihat melalui sanad
keilmuan PZH Genggong yang bisa dilacak juga dari sanad keilmuan yang
identik dengan sanad keilmuan Nahdlatul Ulama.

Selain itu, ajaran tarekat pun berkembang dengan baik di PZH Genggong.
Tarekat yang dianut di PZH Genggong adalah tarekat Nagsyabandiyah. Seperti
yang dipahami bahwa tasawuf dan tarekat erat hubungannya dengan organisasi
NU yang berhaluan Ahlusunnah Wal Jama’ah. Hubungan antara NU dan tarekat
pun tercerminb dengan adanya Badan Otonom yang bernama JATMAN

(Jam’iyyah Ahli Tharigah Al Mu’tabarah Al Nahdhiyyah). Di JATMAN inilah
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berbagai aliran tasawuf dan tarekat serta pengamal tasawuf dan tarekat

Ahlusunnah Wal Jama’ah., termasuk Tarekat Nagsyabandiyah berkumpul.

2. Struktur Kebiasaan-kebiasaan Yaumiyyah, Usbu’iyyah, Syahriyyah dan
Sanawiyyah dalam Budaya Pendidikan Keagamaan Islam di PZH
Genggong

Kebiasaan-kebiasaan pendidikan merupakan kegiatan dan perilaku yang
dikerjakan secara berulang dan terus menerus dalam Kkegiatan-kegiatan
kependidikan di PZH Genggong. kebiasaan-kebiasaan yang ada di PZH

Genggong yang dilaksanakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kebiasaan-
kebiasaan di PZH Genggong antara lain kegiatan yaumiyyah, yakni kegiatan yang
dilaksanakan setiap hari mulai pagi hari sampai dengan malam hari menjelang
istirahat malam; kegiatan wsbu iyyah, yakni kegiatan mingguan yang terjadwal
tiap hari Senin malam Selasa, Selasa malam Rabu, Kamis malam Jumat pada
setiap hari Jum’at pagi; kegiatan sanawiyyah yang dilaksanakan satu bulan atau
selapanan (putaran hari pasaran jawa), yakni pada setiap malam Selasa Wage,
malam jum’at minggu ke-3 (tiga) bulan Qomariyah, pada malam jum’at ke-4
(empat) bulan Qomariyah; dan dan kegiatan sanawiyyyah yakni kegiatan yang

dilaksankan pada tanggal-tanggal tertentu setiap tahunnya yang dilaksanakan oleh
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PZH Genggong dan kegiatan rutin ini adalah kegiatan wajib yang diselenggarakan
pesantren.

Selain  pembiasaan-pembiasaan tersebut terdapat pula pembiasaan
Tawassulan,melalui para muassis dan masyayikh merupakan kewajiban bagi
santri PZH Genggong. Bagi para alumni dan santri PZH Genggong semua akan
mudah apabila memalui perantaraan guru dan para wali karena kedekatan mereka
dengan Allah SWT. Dan terdapat juga pembiasaan tabarrukan, atau mencari,
mengharap barokah atau mencari tambahan kebaikan dan kehormatan dengan cara
mengunjungi para wali kekasih Allah. Dan salah satu cara untuk tabarruk yang
dilakukan massal dan terjadwal adalah dengan mengadakan haul.

Dan terakhir adalah pembiasaan tirakat yakni meninggalkan sesuatu
sekaligus melaksanakan sesuatu dalam waktu, tempat dan cara tertentu. Di PZH
Genggong, tirakat yang yang wajib adalah sholat berjamaah, terutama sholat
fardhu, tahajjud, witir, dhuha setiap hari dan sholat tasbih pada malam selasa.
Tirakat selanjutnya adalah istigamah tawassul dan tabarrukan dengan membaca
fatihah, yasinan, tahlilan atau membaca Qur’an dan kalimat thayyibah lainnya ke
astah Kyai Hasan Sepuh Genggong. Dan tirakat selanjutnya adalah puasa sunnah
yang diwajibkan di pesantren yakni puasa tarwiyah dan arofah (8-9 dzul Hijjah),

puasa tasu’a dan asyura (9 dan 10 Muharram), serta puasa rajabiyah (1-3 Rajab).

3. Proses Adaptasi Santri Dalam Budaya Pendidikan Keagamaan Islam di
PZH Genggong
Proses adaptasi melalui beberapai proses tahapan antara lain Persiapan

Fisik dan Psikis Sebelum Mondok (preparation for change) yang merupakan
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tahapan dimana santri masih berada pada kondisi asalnya dan mulai
mempersiapkan baik secara fisiologis maupun psikologis untuk menghadapi
kehidupan barunya di PZH Genggong.

Fase selanjutnya adalah Mondok Itu Menyenangkan (phase 1 -
honeymoon), dimana pada fase ini, santri baru masih memiliki semangat dan rasa
penasaran yang tinggi untuk memahami budaya pendidikan keagamaan baru yang
mereka jalani di Pesantren Zainul Hasan Genggong. Santri baru mungkin masih
merasa asing dengan budaya pendidikan keagamaan yang ada, tetapi mereka
terbuai dengan keramahan santri-santri dan penduduk lokal di Pesantren Zainul
Hasan Genggong.

Selanjutnya adalah fase tidak betah di pondok (phase 2 -frustation),
dimana semangat dan rasa penasaran yang tinggi berubah menjadi rasa jengkel
dan ketidakmapuan untuk berbuat apa-apa. Fase ini mempengaruhi kondisi fisik
dan mental santri baru. Secara mental, rasa tidak kerasan dan ketidaknyamanan
muncul pada diri santri. Mulai muncul rasa kangen yang teramat sangat pada
orang-orang rumah dan situas rumah yang selama ini mereka alami. Mereka
meluapkan semua rasa tersebut dengan menangis.Secara fisik, pada fase ini, santri
baru mengalami penurunan berat badan. Mereka terlihat kusam dan terlihat tidak
merawat diri.

Selanjutnya adalah fase belajar menjadi santri yang baik (phase 3 -
readjustment), memasuki tahap penyesuaian kembali, dimana mereka sudah
mulai mengembangkan berbagai macam cara untuk bisa beradaptasi dengan

keadaan yang ada, dengan cara pergi astah, menyibukkan diri, tidak menyendiri,
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pergi ke warung untuk sarapan dan bertemu dengan teman-teman lain di
Madrasah.

Dan terakhir adalah menjadi santri PZH Genggong (phase 4 -resolution),
dimana seiring dengan waktu, santri kemudian akan sampai pada 4 kemungkinan,
yang pertama, Full participation: dia akan mencapai titik nyaman dan berhasil
membina hubungan serta menerima kebudayaan yang baru tersebut. Dan pada saat
yang bersamaan, unsur-unsur budaya yang mereka diami berkembang searah
dengaan konsep diri mereka. Dalam proses ini, identitas para pendatang menjadi
lebih fleksibel, tidak lagi kaku dan terpaku pada asal mereka atau identitas budaya
yang saat ini mereka diami. Identitas budaya mereka menjadi lebih
interculturalness (antar-budaya), termasuk pada komponen vital emosional, yakni
identifikasi diri yang mencapai taraf tidak terikat pada kelompok tertentu (beyond

a particular group).

4. Model Pendidikan Islam Multikultural Melalui Proses Adaptasi Santri
Dalam Budaya PZH Genggong

Model Pendidikan Islam Multikultural melalui proses adaptasi santri
dalam budaya PZH Genggong terdiri dari nilai-nilai yang ada di PZH Genggong
yang terakumulasi dalam Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri,
struktur sosial PZH Genggong terdiri dari atas individu dan masyarakat,
lingkungan dan kebiasaan, interaksi sosial yakni proses adaptasi yang merupakan
proses penyesuaian diri santri dengan nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan di PZH
Genggong, terjadi dan fungsi sosial sebagai output dari proses adaptasi santri

dalam budaya PZH Genggong adalah terjadinya transformasi nilai-nilai Satlogi
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Santri dan Sembilan Budi Utama Santri yang kemudian terekspresi dalam
kebiasaan-kebiasaan santri sehingga terjadi harmoni sosial dalam kehidupan santri

di PZH Genggong.

C. Implikasi Hasil Penelitian

Berikuti ini beberapa implikasi dari penelitian Adaptasi Santri dalam
Budaya Pendidikan Keagamaan Islam (Kajian Etnografi di Pesantren Zainul
Hasan Genggong Probolinggo
1. Implikasi Teoritis

Pada tataran konsep budaya, budaya merupakan seperangkat perilaku’
yang menunjukkan konsep-konsep yang lebih spesifik seperti, sistem nilali,
struktur kepercayaan, orientasi nilai, atau bahkan isu yang lebih sensitif seperti
ideologi, maka budaya dalam pendidikan keagaamaan yang ada di PZH
Genggong berdasarkan hasil penelitian ini adalah budaya yang berbasis nilai-nilai
moral, religius dan ilmiah, serta kepercayaan yang dianggap sakral, serta
seperangkat perilaku terstruktur yang berasas pada ajaran ~ Ahlussunnah Wal
Jama’ah An Nahdhiyyah, dengan menjunjung tinggi sanad keilmuan sehingga
keabsahan nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang ada dapat dipertanggungjawabkan,
yang mengekspresikan nilai-nilai dan asas-asas ajaran tersebut. Nilai-nilai tersebut
yang tercakup dalam Satlogi Santri dan Sembilan Budi Utama Santri, serta
keyakinan yang diaanggap sakral yangmerupakan rumusan kearifan lokal yang
ada di PZH Genggong, kemudian distrukturkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan

yang menjadi seperangkat perilaku santri.
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Sedangkan, pada tataran teori adaptasi yang merupakan proses jangka
panjang menyesuaikan diri dan akhirnya merasa nyaman dengan lingkungan yang
baru. Proses adaptasi santri berlangsung saat mereka memasuki pesantren, yang
memiliki nilai-nilai dan seperangkat perilaku yang baru dan asing bagi mereka,
dan mereka harus berinteraksi dan menyesuiakan diri dengan budaya tersebut.
Akan tetapi waktu yang dibutuhkan tidaklah terlalu lama bagi santri untuk
beradaptasi yakni antara 3 minggu sampai dengan 2 bulan dengan budaya yang
ada di PZH Genggong.

Dan jika mengacu teori tahapan adaptasi, PZH Genggong merupakan
pendidikan keagamaan islam akomodatif, yakni sebuah pesantren yang tetap
menjaga nilai-nilai luhur dari para pendiri akan tetapi juga terus berusaha
menyesuaikan diri secara kelembagaan untuk memenuhi tuntutan perkembangan
sesuai dengan zamannya. Tetap mempertahan nilai-nilai dan kebiasaan para
pendahulu dan berusaha menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan zaman.

Lebih jelasnya, secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi dalam mengembangkan wawasan dan pengetahuan di bidang
pendidikan Islam multikultural, dan secara rinci adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pengembangan teori dalam pendidikan Islam multikultural
terutama dalam bidang budaya pendidikan kegamaan Islam
b. Sebagai landasan sosiologis dan antropologis dalam pengembangan

pendidikan Islam multikultural yang berbasis budaya dan kearifan lokal.
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c. Sebagai pengembangan teori pendidikan Islam multikultural terutama
studi budaya pendidikan di pesantren yang sarat dengan nilai, ajaran dan

perilaku yang khas yang dimiliki pesantren.

REPOSITORY

d. Sebagai pengembangan teori pendidikan Islam multikultural, khususnya

University of Islam Malang

yang berkaitan dengan interaksi budaya santri/peserta didik dengan
lingkungan atau budaya baru yang dihadapi.

e. Sebagai dasar dan pembanding bagi peneliti yang memiliki kesamaan
minat kajian dalam bidang pendidikan Islam multikultural, sehingga

penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya.

2. Implikasi Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
masukan, informasi, dan referensi bagi pihak-pihak terkait antara lain:

a. Bagi pemangku pendidikan, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi
dan acuan dalam mengembangkan nilai, kegiatan, kebiasaan untuk
menciptakan budaya islami dalam rangka memfasilitasi proses tumbuh
kembang santri/peserta didik yang memiliki karakter inklusif, moderat
yang berbasis pada pendidikan Islam multukultural.

b. Bagi Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan, penelitian ini
berguna sebagai bahan masukan dalam memberikan pembinaan terhadap
lembaga pendidikan terkait dengan proses dan fasilitasi pengembangan
santri/peserta didik untuk menghargai kearifan dan budaya lokal sebagai

generasi penerus bangsa.
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c. Bagi kepala daerah, penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam
memberikan ~ pembinaan  terhadap lembaga pendidikan  yang

diselengagarakan oleh masyarakat dalam mengembangkan nilai-nilai

REPOSITORY

kearifan lokalagar tercipta harmoni masyarakat.

University of Islam Malang

D. Saran

Budaya penelitian akan selalu berkembang seiring dengan perkembangan
zaman. Apa yang terkonstruk dalam penelitian tentang teori adaptasi dan teori
budaya yang ada dalam lembaga pendidikan keagamaan Islam, khususnya
pesantren, tidaklah bersifat kekal, selalu dinamis dan terbuka untuk ditelaah, dan
diadakan penelitian lanjutan. Oleh karena itu ada beberapa saran dalam penelitian
ini:

1. Perlu ada penelitian lanjutan budaya pendidikan keagamaan Islam,
pesantren khususnya, yang terkait budaya keilmuan, nilai, seperangkat
perilaku dan lain sebagainya, yang masing-masing pesantren pasti
memiliki kekhasannya sendiri-sendiri.

2. Faktor setting sosial, letak geografis, fasilitas, gender, usia dan latar
belakang budaya santri juga perlu diteliliti lebih lanjut dalam adaptasi
santri di pesantren.

3. Perlu ada kajian lanjutan terkait alumni-alumni pesantren yang sudah
kembali ke masyarakat dalam mempertahankan nilai dan perilaku yang

sudah mereka pelajari di pesantren.
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4. Perlu ada kajian lanjutan terkait budaya-budaya pendidikan keagamaan
Islam, khususnya di wilyah tapal kuda, yang merupakan sebuah komunitas

budaya dan etnis yang memiki kekhasan sendiri.

REPOSITORY

5. Nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan PZH Genggong adalah produk budaya
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pesantren yang memiliki nilai teologis, sosiologis, antropologis dan

historis sebagai sebuah sub kebudayaan asli yang ada di Indonesia.
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